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Awal bulan Februari lalu, Siti Aisyah menambah panjang daftar buram 
perempuan Indonesia yang diperalat orang asing untuk kegiatan kejahatan, Siti 
terlibat kasus pembunuhan dengan korban seorang tokoh politik Korea Utara. Berita 
pembunuhan tersebut menjadi viral di berbagai media, termasuk Tempo yang 
memberitakannya dalam sebuah laporan invetigasi dengan gaya narasi. Berita yang 
disajikan dengan cara narasi dinilai lebih menarik ketimbang berita 5W+1H yang 
statis.  
Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana narasi disusun dan 
dijalin oleh jurnalis dalam laporan utama majalah Tempo edisi  10-16 April 2017 
melalui bedah plot, struktur, karakter, posisi narator, dan oposisi biner. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Struktur teks Tzevetan 
Todorov, karakteristik narasi Vladimir Propp dan juga teori oposisi binner Levi-
Strause.  
Metode yang digunakan adalah analisis naratif. Menggunakan analisis naratif 
berarti menempatkan teks berita sebagai sebuah cerita (narasi) sesuai dengan 
karakteristik narasi. Teks dilihat sebagai rangkaian peristiwa, logika, dan tata urutan 
peristiwa, bagian dari peristiwa yang dipilih dan dibuang.  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan. Pertama, narasi berita pada laporan 
utama majalah Tempo memiliki kerangka cerita tidak kronologis. Jurnalis secara 
sengaja mengambil bagian yang menarik untuk disimpan di awal. Kedua, struktur 
narasi berita laporan utama majalah Tempo ini memiliki struktur rata-rata tiga tahapan 
yang dimulai dari masalah. Ketiga, Jurnalis membentuk dan memproduksi James 
sebagai musuh masyarakat (folk devils) dan masih ditemukan penggambaran  
stereotipe tentang perempuan dalam ketiga narasi berita. Keempat, posisi narator 
dalam keempat narasi adalah narator tidak dramatis (Undramatized narrator) jurnalis 
sebagai yang mengarahkan pembaca pada kesimpulan peristiwa atau karakter 
tertentu. Kelima, oposisi biner yang muncul secara konsisten dalam narasi 
mengungkap nalar atau jalan pikiran jurnalis tentang perbedaan sikap Pemerintah 
Indonesia dan Malaysia, perbedaan sifat manusia antara laki-laki (James) dan 
perempuan (Siti), selanjutnya Pejabat kementerian dan media yang membenarkan dan 
Teguh Santosa yang membantah atas kabar adanya intel dan Hong Song-hac yang 
bekerja sebagai diplomat kedutaan besar Korea Utara di Indonesia dan kuliah di 
Universitas Bung Karno  
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